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ABSTRAK

Salah satu faktor yang sangat penting untuk menumbuhkan semangat kerja
dan hasil kerjayang baik ialah motivasi. Pada perpustakaan sekolah menengah atas
di Kabupaten Jember, pengelola perpustakaan sekolah memiliki tugas rangkap.
Guru ataupun staf tata usaha yang berada di sekolah diberikan tugas tambahan
sebagai pengelola perpustakaan. Sehingga pengel ola perpustakaan bukan menjadi
pekerjaan yang utama. Berdasarkan masalah tersebut maka penulis mendliti dan
mengkaji masalah tentang motivas pengelola perpustakaan sekolah menengah atas
di Kabupaten Jember. Motivas sendiri merupakan faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi yang dimiliki oleh pengelola
perpustakaan sekolah dengan adanya tugas yang rangkap. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teori motivasi dari Frederick Herzberg yang di dalamnya
terdapat faktor eksternal dan internal. Adapun metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif, melalui
penyebaran kuesioner dan bantuan pengolahan data melalui SPSS. Populas dalam
penelitian ini adalah pengelola perpustakaan sekolah menengah atas di Kabupaten
Jember. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Teknik
pengambilan sampel responden dalam penelitian ini menggunkan purposive
sampling dengan kriteria pengelola perpustakaan merupakan orang yang sedang
memiliki tugas rangkap dan bukan berasal dari bidang ilmu perpustakaan. Hasil
analisis data menunjukkan motivasi pengelola perpustakaan sekolah menengah atas
di Kabupaten Jember dalam faktor intrinsik memiliki kategori tinggi dengan nilai
rata-ratayang lebih tinggi yaitu 3,92 dibandingkan dengan ekstrinsik yang memiliki
nilai rata-rata 3,86.
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ABSTRACT

One very important factor to foster morale and good work results is
motivation. At the high school library in Kabupaten Jember, school library
managers have multiple assignments. Teachers or administrative staff who are in
the school are given additional duties as library managers. So that the library
manager is not the main job. Based on these problems, the authors examine and
examine the problem of the motivation of managers of high school libraries in
Jember Regency. Self motivation is a factor that encourages a person to carry out
certain activities. The purpose of this study isto find out how the motivation that is
owned by the manager of the school library with multiple tasks. The theory used in
this study is the motivation theory from Frederick Herzberg in which there are
external and internal factors. The method used is a quantitative method using a
descriptive approach, through questionnaires and data processing assistance
through SPSS. The population in this study was the manager of ahigh school library
in Jember Regency. While the samplein this study were 100 people. The sampling
technique of the respondentsin this study used purposive sampling with the criteria
of library managers as people who were having multiple assignments and not from
the field of library science. The results of the data analysis showed that the
motivation of the management of the high school library in Jember in intrinsic
factors had a high category with a higher average value of 3.92 compared to
extrinsic which had an average value of 3.86.

Keywords: Motivation, Library manager, School library

Pendahuluan tersebut. Berbicara mengenai sumber

daya manusia, perpustakaan sekolah

Motivas merupakan salah satu
faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan aktivitas tertentu.
Dengan adanya motivass dapat
membantu seseorang untuk proses
mencapal tujuan kerjayang kemudian
mampu membangun semangat kerja.
Semangat kerja yang tinggi memiliki
dampak yang bak pada kinerja
seorang. Seseorang yang memiliki
kinerja baik dapat memberikan hasil
yang baik pula untuk pekerjaan yang
sedang ditekuninya.

Seluruh bidang kerja
membutuhkan sumber daya manusia
yang memiliki motivasi untuk dapat
mencapai  tujuan dari pekerjaan

juga memerlukan sumber daya
manusia yang dapat mendukung
untuk membantu memenuhi
kebutuhan akan informasi.
Perpustakaan menjadi  keunggulan
tersendiri  bagi instans  yang
memilikinya. Seluruh perpustakaan
memiliki tugas sama daam hal
pemenuhan akan kebutuhan informasi
penggunanya. Sebagai pengelola
perpustakaan  sekolah  memiliki
peranan penting untuk mampu
memberikan layanan kepada
pengguna supaya dapat mencapai
kepuasan  pengguna.  Kepuasan
pengguna dapat tercapa apabila
kebutuhan akan informas dapat



terpenuhi secaramaksimal. Salah satu
jenis perpustakaan yang mulai
diperhatikan keberadaannya adalah
perpustakaan  sekolah  (Sulistyo,
1993).

Peneliti memilih perpustakaan
sekolah menengah atas di kabupaten
jember sebaga lokasi pendlitian
karena pada tingkatan tersebut siswa
akan dipersiapkan untuk melanjutkan
pendidikannya ke jenjang perguruan
tinggi. Sehingga siswa mulai dilatih
untuk mandiri dalam proses pencarian
informasi  dengan  menggunakan
fasilitas perpustakaan yang
disediakan oleh pihak sekolah.
Jumlah perpustakaan sekolah
menengah atas di kabupaten jember
berdasarkan data yang diperoleh
teradapat 178 sekolah menengah atas
yang terbagi dengan jumlah 23 negeri
dan 155 swasta (Data online dinas
pendidikan kabupaten jember,2017).

Pengertian motivas di atas,
jika diterapkan dalam perpustakaan
sekolah menjadikan posisi pengelola
perpustakaan merupakan peran yang
penting untuk memiliki  suatu
motivasi. Bukan hanya bagaimana
kita dapat memperoleh  dan
memanfaatkan informasi, disis lain
sumber daya manusia yang berperan
dalam mengelolainformasi juga perlu
untuk diperhatikan supaya dapat
membantu menyediakan informasi
yang bermanfaat bagi lingkungan di
sekitarnya.  Seorang  pengelola
perpustakaan bukan sekedar menjadi
penjaga buku ataupun koleksi yang
ada di perpustakaan. Keberadaan
perpustakaan sekolah untuk kegiatan
sehari — harinya memerlukan satu
orang atau lebih yang ditunjuk

menjadi  pengelola  perpustakaan
(Bafadal, 2001). Pengelola
perpustakaan dalam  lingkungan

sekolah diharapkan untuk
mempunyai kemampuan atau
kompetenss yang sesuai daam
pengelolaan perpustakaan sekolah,
karena perpustakaan sekolah menjadi
tempat untuk berbagai sumber
pelgjaran dan informasi.

Kenyataannya, beberapa
perpustakaan sekolah menengah atas
di Kabupaten Jember masih dikelola
oleh guru atau staf tata usaha yang
dipilih  kepaa sekolah  untuk
merangkap tugas yang dikerjakannya.
Apapun latar belakang pendidikan
yang dimiliki mereka yang terpilih
nantinya memiliki tugas rangkap dan
tugas tambahan sebagai pengelola
perpustakaan. Ha tersebut
disebabkan karena lulusan dari llmu
Informasi dan Perpustakaan yang
masih kurang memiliki ketertarikan
dalam bidang perpustakaan,
khususnya pada perpustakaan sekolah
yang ada di Jember. Pernyataan
tersebut didukung dengan data dari
penelitian yang dilakukan oleh
Aprilia (2016), bahwa mahasiswa
ilmu informasi dan perpustakaan
angkatan 2011-2015 Universitas
Airlangga untuk menentukan bidang
kerja masih memperhatikan yang
memiliki nilai prestise, gaji tinggi,
dan jenjang karir misalnya dalam
dunia perbankan.

Tugas tambahan  sebagal
pengelola perpustakaan membuat
bidang kerja yang ditekuni oleh
individu terbagi  untuk  dapat
menjalankan dua pekerjaan secara
berdampingan.  Memiliki  tugas
rangkap menjadi tantangan seorang
pengelola perpustakaan melakukan
mangjemen waktu kerjanya dengan
maksimal. Pengelola perpustakaan
sekolah di kabupaten jember yang
berasal dari guru tidak memiliki



background ilmu perpustakaan secara
mendalam, sehingga memerlukan
waktu untuk dapat mempelgari
bidang kerjanya disamping
menjalankan  tugas  pokok-nya.
Sgaan dengan tantangan tersebut,
maka pengelola perpustakaan perlu
memiliki motivas tersendiri untuk
tetap menjalankan tugasnyawalaupun
tidak sesual dengan kompetensinya.
Motivasi yang dimiliki
pengel ola perpustakaan sekolah dapat
digunakan untuk tetap menjalankan
semua tugasnya. Jika motivasi sudah
terbangun dalam diri  seorang
pengelola  perpustakaan maka
menjadi pendukung untuk menekuni
segala bidang kerjanya. Tantangan
tersebut yang  dialami oleh
perpustakaan  dalam  lingkungan
sekolah. Dalam melakukan suatu
pekerjaan terdapat dua faktor yang
dapat memotivas pengelola
perpustakaan yaitu motivasi intrinsik
dan motivas ekstrinsik (Siagaan,
2004). Faktor motivasi intrinsik yaitu
bentuk dorongan yang berasal dari
daam diri pengelola perpustakaan,
sedangkan faktor motivasi ekstrinsik
timbul karena adanya sebuah
rangsangan yang berasal dari luar

individu atau dari lingkungan
sekitarnya.
Berdasarkan pernyataan

tersebut, terdapat penelitian terdahulu
yang memaparkan hasil tentang
pentingnya sebuah motivas pada
pegawai. Dari penditian yang
dilakukan oleh Kusumastuti (2016)
diperoleh  nila skor  secara
keseluruhan dari jumlah 50 orang
responden bahwa sebanyak 44 orang
(88%) responden mengatakan sebuah
motivasi sangat penting, sedangkan 6
orang (12%) responden yang lainnya
menyatakan bahwa sebuah motivasi

di dalam bidang kerja cukup penting.
Dari hasil penelitian tersebut tidak
ada responden yang menyatakan
bahwa motivass daam sebuah
pekerjaan itu tidak penting, sehingga
apapun dan bagaimanapun bidang
kerja yang ditekuni oleh seorang
pegawa  menyertakan  motivasi
supaya pekerjaannya dapat
terselesaikan dengan baik.

Setiap pengelola perpustakaan
tentunya memiliki motivasi yang
berbeda untuk bersedia menekuni
bidang kerja yang dimilikinya
Idealnya pembagian bidang kerja
pada suatu lembaga pendidikan
disesuaikan dengan kompetensinya
atau mengambil bidang yang setara.
Namun karena minimnya jumlah
sumber daya manusia yang ahli pada
bidang perpustakaan dan bekerja di
perpustakaan sekolah, menjadikan
sebagian guru dalam segala bidang
ilmu merangkap pekerjaannya dalam

bidang kepustakawanan.
Berdasarkan pemaparan
tersebut menunjukkan suatu

fenomena yang menjadi awa
ketertarikan penulis untuk
mengetahui motivasi yang membuat
guru atau staf tata usaha mampu
menjadi  pengelola  perpustakaan
sekolah, serta memiliki dua bidang
kerja yang berbeda. Peneliti ingin
mengetahui motivasi apa yang
dimiliki oleh guru pustakawan atau
pengelola perpustakaan  sekolah
menengah atas sehingga bersedia
untuk memiliki bidang kerjarangkap.
Berlatar dari uraian yang disampaikan
pada latar belakang ini , penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Motivasi Pengelola
Perpustakaan pada Sekolah
Menengah Atas di Jember”.



Pertanyaan penelitian

1. Bagaimanamotivas eksterna
pengelola perpustakaan pada
Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Jember?

2. Bagaimana motivas interna
pengelola perpustakaan pada
Sekolah Menengah Atas di

Kabupaten Jember?
Motivasi
Motivasi adalah daya

pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau
dan rela untuk  mengerahkan
kemampuan, dalam bentuk keahlian
atau keterampilan, serta tenaga dan
waktunya (Siagaan, 2004). Motivas
juga merupakan suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu, karena
setigp aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang pasti memiliki  sesuatu
yang mendorong aktivitas tersebut
(Sutrisno, 2009). Apabila seseorang
membutuhkan serta menginginkan
sesuatu, maka akan menimbulkan
dorongan untuk melakukan aktivitas
tertentu dengan tujuan memenuhi apa
yang mereka butuhkan. Menurut arti
kata, motivas berarti pemberian
motif, atau ha yang menimbulkan
dorongan (Manullang,2006).

Teori Dua Faktor (Herzberg)

Teori yang dikemukakan oleh
Herzberg mengembangkan teori dua
faktor tentang motivasi, yaitu faktor
yang berkaitan dengan kepuasan dan
ke tidak puasan (intrinsk dan
ekstrinsik) yang biasa dikenal dengan
Teori Hygieni Motivasi
(Tampubollon, 2004).

Penelitian Herzberg dalam
Siagaan  (2004) memiliki  dua
kesimpulan, pertama ada kondis
ekstrinsik dimana keadaan pekerjaan

dan hygieni yang menyebabkan rasa
tidak puas diantara pegawai apabila
kondisi tersebut  tidesk  ada
Sebaliknya, apabila keadaan
pekerjaan dan hygieni cukup baik
maka dapat membentuk kepuasan
bagi pegawai. Faktor — faktor itu
adalah:
1. Upah
Merupakan imbalan yang
diberikan kepada karyawan
atas tenaga, pikiran, dan
keahlian yang telah diberikan
dengan menyesuaikan
menurut produktivitas
maupun intensitas  waktu
seseorang bekerja. Biasanya
upah terseut diberikan dalam
bentuk uang.
2. Keamanan Kerja
Merupakan suatu
perlindungan yang diberikan
kepada  karyawan dari
ancaman bahaya atau
kecel akaan kerja.
3.Kondis Kerjadan Hygieni
Merupakan serangkaian
kondisi atau keadaan
lingkungan kerja dari suatu
lembaga yang menjadi tempat
kerja. Kondis kerjayang baik
adalah nyaman dan
mendukung karyawan untuk
menjalankan aktivitasnya.
Sedangkan hygieni
merupakan faktor — faktor
yang berhubngan dengan
keseharian karyawan.
4. Status
Merupakan keadaan atau
kedudukan yang dihubungkan
dengan lingkungan  atau
masyarakat di sekelilingnya.
5. Kebijakan Lembaga dan
Administras



Kebijakan merupakan aturan
yang ditetapkan oleh top
managj er yang bersifat
universal, sedangkan
administrasi merupakan
segala sesuatu yang berkaitan
dengan fasilitas pekerjaan
yang disediakan di dalam
lembaga atau organisasi yang
berguna untuk membantu
menyel esaikan pekerjaan.
6. Mutu dan Supervisi

Merupakan suatu kualitas
pengawasan yang dilakukan
secara langsung oleh pihak
top manajer kepada karyawan

yang melakukan tugasnya.
7.Mutu dari Hubungan
Interpersonal

Hubungan interpersona ini
merupakan hubungan antar
karyawan yang tercipta dan
terjalin di lingkungan kerja
yang dapat memotivas
karyawan.

Kedua merupakan
serangkaian intrinsik, karena
kepuasan dalam melaksanakan
pekerjaan dapat menumbuhkan
tingkat motivas yang kuat.
Faktor - faktor intrinsik
tersebut :

1. Prestasi
Keberhasilan yang diperoleh
oleh seseorang atas suatu
pekerjaan yang telah
dilakukan dan memberika
kontribus bagi perusahaan
tersebut.

2. Pengakuan
Perilaku atau skap yang
diberikan kepada orang lain
alas suatu prestass orang
tesebut.

3. Tanggung Jawab

Merupakan amanah yang
diberikan kepada seseorang
atas suatu kewajiban atau
tugas yang harus dilakukan.
4. Pekerjaan itu Sendiri
Perasaan seseorang terhadap
suatu  pekerjaan.  Seperti
menyukai pekerjaan atau tidak
menyukai pekerjaan tersebut.
5. Kemungkinan Berkembang
Peluang yang dapat diperoleh
oleh seorang pegawai atau
karyawan untuk
meningkatkan kinerja dan
prestasinya demi terwujudnya

sebuah tujuan.
Pengelola Perpustakaan
Pengelola perpustakaan

merupakan orang yang memiliki
tugas dan tanggung jawab untuk
melakukan pengelolaan pada
perpustakaan. Pada pendlitian ini
pengelola perpustakaan yang
dimaksud adalah sumber daya
manusia pada lingkungan sekolah
menengah atas yang memiliki bidang
kerja untuk melakukan manaemen
perpustakaan sekolah.

Metodologi Penelitian

Pada penelitian kuantitatif ini,
penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi yang dipilih dalam
penditian ini adalah  sekolah
menengah atas di kabupaten jember.
Populasi dalam penelitian ini adalah
pengelola perpustakaan  sekolah
menengah atas di kabupaten jemebr.
Proses penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
dengan menggunakan  purposive
sampling yang mana pada teknik ini
dilakukan dengan beberapa
pertimbangan tertentu sehingga layak
untuk dijadikan sampel. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian



ini menggunakan dua jenis yaitu
primer dan sekunder. Pengumpulan
data primer yatu dengan cara
menyebar  kuesioner  sedangkan
pengumpulan data sekunder vyaitu
dengan cara studi pustaka, observas
dan wawancara. Kemudian setelah
memperoleh data akan dilanjutkan
dengan tahap pengolahan data yang
dilakukan yaitu pemeriksaan data,
coding, sertatabulasi data.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan
dipaparkan hasil temuan data dari
lapangan.  Kemudian  dikaitkan
dengan teori atau konsep yang
berkaitan dengan pembahasan dan
temuan data.
Faktor Eksternal
Upah

356 dari ratarata skor
menyatakan upah yang diterimatelah
sesuai. Tetapi untuk pendapatan
bonus dalam indikator upah memiliki
kategori rendah yaitu 2,50. Sehingga
pengelola  perpustakaan  dalam
indikator upah masih merasa kurang
puas dengan pendapatan upah.
Kurang puasnya pengelola
perpustakaan terhadap upah yang
diterimanya disebabkan peran ganda
yang dijalaninya, dimana mereka
tidak hanya menjalankan peran
sebagai guru sga, melainkan juga
berperan sebagal pengelola
perpustakaan. Uang cukup
memotivasi pengelola perpustakaan
dalam menjalankan peran ganda yang
diembannya. Beberapa pengelola
perpustakaan memang merasakan
bahwa upah yang diterimanyamampu
memotivasinya dalam menjalankan
peran ganda yang dimilikinya. Hal
tersebut didukung dengan pernyataan
yang dikatakan oleh Dessler (1994)

bahwa uang masih menjadi salah satu
alat motivas yang dapat memenuhi
kebutuhan dari setigp individu.
Dengan adanya upah yang sesuai bagi
pengelola perpustakaan  sekolah,
maka juga dapat memenuhi
kebutuhan yang dimiliki  oleh
pengelola perpustakaan, sehingga
dapat menumbuhkan  motivasi
pengelola  perpustakaan untuk
menekuni bidang kerjanya.
Keamanan kerja
Mempunyai nilai rata-rata

sebesar 4,04 dengan kategori tinggi.
Sehingga pengelola perpustakaan
sekolah mendapatkan keamanan kerja
yang layak. Hanya sgja sebagian dari
mereka merasa masih  menemui
resiko dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Menurut  Maslow
(dalam Sutrisno, 2009) menyatakan
bahwa seseorang akan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan akan keamanan
kerja. Hal senada juga disampaikan
oleh Herzberg (dalam Tampubollon,
2008) bahwa salah satu faktor yang
mempengarui motivasi adalah faktor
keamanan kerja. Seseorang yang
merasa bahwa pekerjaan yang
dijalaninya tidak memiliki resiko
selama melaksanakan tugas sebagai
guru dan pengelola perpustakaan,
maka dia akan termotivas untuk
menjalankan tugasnya. Namun, bagi
pengelola perpustakaan yang
merasakan bahwa resiko yang akan
diterimanya cukup besar selama
melaksanakan tugas sebagai guru dan
pengelola perpustakaan, maka dia
akan kurang atau bahkan tidak
termotivasi  untuk  menjalankan
tugasnya.
Kondis kerja

Mempunyai nila rata-rata
sebesar 3,74. sehingga pengelola
perpustakaan merasa nyaman dengan



lingkungan kerjanya. Walaupun 53%
dari pengelola perpustakaan
menyatakan bahwa penataan ruang
masih kurang bak. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian
Walker(2014) yang menyatakan
bahwa dengan adanya kenyamanan
dan mereka menyuka pekerjaannya
maka dapat menjadi motivas untuk
masuk dalam dunia kepustakawanan
sekolah.
Status

Memiliki nilai rata-rata 3,6,
sehingga walapun jabatan sebagai
pengel ola perpustakaan kurang sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki,
tetapi 50% pengelola perpustakaan
berpendapat bahwa mereka dapat
mengembangkan potensi  dengan
adanya status sebaga pengelola
perpustakaan sekolah. Walker (2014)
yang menyatakan bahwa pekerjaan
tambahan sebagal pengelola
perpustakaan  sekolah  menjadi
sebagal tantangan baru yang dapat

menambah pengalaman kerja,
sehingga sangat menarik  untuk
dipelgari.
K ebijakan lembaga dan
administras

Memiliki rata-rata  4,18.

Sehingga dari rata-rata tersebut dapat
diketahui bahwa pengelola
perpustakaan mendapatkan prosedur
kerja yang sesuai dengan SOP yang
dapat membuat pengelola
perpustakaan termotivasi  dengan
perannya. Kebijakan merupakan
suatu aturan yang telah ditetapkan
dadam sebuah lembaga yang
berlangsung demi keberlangsungan
lembaga. Herzberg (dalam
Tampubollon, 2008) menyatakan
bahwa kebijakan organisas dan
administrasi merupakan salah satu hal

yang mempengaruhi motivasi
pegawai.
Supervis

Memiliki rata-rata 4,01

Sehingga pengelola perpustakaan
termotivasi dengan adanya
pengawasan yang adil dari pihak
pimpinan yaitu kepala sekolah. Peran
kepala sekolah dalam
keberlangsungan perpustakaan bukan
hanya sekedar memberikan kritik dan
saran terkait pengelolaan
perpustakaan sgja, melainkan juga
mengawasl serta memberi dorongan
atau motivasi kepada pengelola
perpustakaan (Sutrisno, 2009).
Hubungan inter personal

Menunjukkan nila rata-rata
4,37 sehingga pengel ola perpustakaan
mampu merangkap tugasnya karena
adanya hubungan yang bak antar
pegawal. Berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan pendapat dari
Mc. Clellend dalam Sutrisno (2009)
yang mengatakan bahwa adanya
hubungan yang akrab dan hangat
dengan orang lain atau rekan kerja
dapat menjadi motivass  untuk
melakukan suatu pekerjaan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa antara
pengel ola perpustakaan dengan setiap
warga sekolah memiliki keterikatan
hubungan yang bak, sehingga
melalui hubungan yang baik tersebut
mampu menimbulkan motivasi bagi
pengelola  perpustakaan  daam
menjaani perannya.

Faktor internal
Prestas

Memiliki rata-rata 3,91
sehingga pengelola perpustakaan
memiliki dorongan yang kuat untuk
bekerja secara maksima supaya
memperoleh prestasi kerja.
Berdasarkan data dari pernyataan



mencari informasi untuk menghadapi
tantangan, juga sesuai dengan
pendapat Byars dan Rue (dalam
sutrisno  2009) yang menyatakan
bahwa prestas kerja sebagai tingkat
kecakapan terhadap tugas-tugas yang
berkaitan dengan  pekerjaannya.

Selain itu prestasi yang ingin
dicapa  muncul juga melaui
dorongan dari pemimpin data
dilapangan menujukan hasil sebanyak
72%. Hal ini menggambarkan peran
pemimpin untuk memotivas
karyawan untuk meningkatkan hasil
kerjayang lebih maksimal.
Pengakuan

Memiliki nilai rata-rata 3,69,
sehingga pengelola perpustakaan
memperoleh pengakuan atas hasil
kerjanya. Hal tersebut dapat menjadi
motivasi untuk terus melakukan
pekerjaan dengan baik. Sesuai dengan
pendapat Herzberg (dalam Sutrisno,
2009) yang menyebutkan bahwa
salah satu bentuk pengakuan dapat
dilakukan dengan cara menyatakan
langsung atas keberhasilan ditempat
kerjanya. Tidak harus dengan bentuk
pemberian uang atau medali.
Tanggung jawab

Mempunyai nila  rata-rata
sebesar 4,02, sehingga rasa tanggung
jawab  sudah tumbuh  dengan
sendirinya pada setiap pengelola
perpustakaan  sekolah, walaupun
tugas yang mereka emban bukan
hanya pada satu bidang kerja sgja
Sesuai dengan prinsip layanan yang
dikemukakan oleh Sutarno (2006)
bahwa pengelola perpustakaan harus
dapat menciptakan kesan yang
menarik,  menyenangkan,  serta
memuaskan pengguna. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  motivas
intrinsik mengenai indikator
tanggung jawab telah tumbuh dan

diterapkan oleh pengelola
perpustakaan sekolah.
Pekerjaan itu sendiri

Mempunyai nila rata-rata

sebesar 4,09, sehingga pengelola
perpustakaan merasa tertarik dengan
adanya pekerjaan tambahan sebagai
pengelola perpustakaan walaupun
peekriaan tersebut tidak sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki.
Menurut Herzberg dalam
Tampubollon (2004) faktor pekerjaan
itu sendiri  memiliki  pengaruh
terhadap motivas diri. Motivas
tersebut dapat tumbuh dengan
sendirinya pada pengelola
perpustakaan sekolah karena adanya
rasa ketertarikan pada pekerjaan
tambahan yang dimilikinya dalam
lingkungan perpustakaan.
Pengembangan

Mempunyai nila rata-rata
sebesar 4,1. sehingga pengelola
perpustakaan  terdorong untuk
menjalankan  pekerjaan  rangkap
karena mereka tetap mendapatkan
kesempatan untuk mel akukan
pengembangan diri dan melakukan
kerjasama. Menurut Herzberg
pegawai yang memiliki kesempatan
untuk melakukan pengembangan diri
mereka akan memiliki motivasi yang
tinggi untuk melakukan pekerjaan,
karena pengembangan merupakan
sdlah satu faktor motivator untuk
pengel ola perpustakaan sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh pendliti
mengenai motivasi pengelola
perpustakaan sekolah menengah atas
di Kabupaten Jember, maka dapat
diambil kesimpulan dari beberapa
hasil temuan yaitu:
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Faktor ekstrinsik memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,86.
Berdasarkan  hasil  tersebut
motivasi pengelola perpustakaan
sekolah menengah atas di
Kabupaten Jember sudah cukup
terpenuhi. Oleh karena itu
pengelola perpustakaan sekolah
menengah atas di Kabupaten
Jember menerima tugas
tambahan  yang  diberikan
walaupun mereka tidak memiliki
ilmu dasar tentang pengelolaan
perpustakaan. Diantara tujuh
indikator pada faktor ekstrinsik
upah memiliki skor rata — rata
yang paling rendah yaitu 3,12.
Pengelola perpustakaan dengan
tugasrangkapnyamasih adayang
merasa kurang puas akan upah
yang diterimanya, walaupun
sebagian dari pengelola
perpustakaan  merasa  upah
tersebut sudah sesuai. Ha
tersebut dikarenakan pada faktor
ekstrinsik ini merupakan
hubungan kerja dengan
lingkungan kerjanya, sehingga
dapat menimbulkan perasaan
tidak puas pada pengelola
perpustakaan sekolah.
Sedangkan  pada  indikator
hubungan interpersonal memiliki
skor rata-rata yang paling tinggi
sebesar  4,37. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan
hal tersebut terjadi karena guru
dan pengelola perpustakaan
dapat melakukan kersgjasama
dengan baik.

Faktor yang kedua merupakan
faktor intrinsik. Berdasarkan dari
penelitian yang telah dilakukan
dapat  dissmpulkan bahwa
pengelola perpustakaan sekolah
menengah atas di Kabupaten

Jember memiliki faktor intrinsik
yang tergolong tinggi. . Hal
tersebut bisa dikarenakan adanya
kepuasan yang masih belum
terpenuhi sehingga memicu
adanya motivasi pada pengelola
perpustakaan sekolah menengah
atas di  kabupaten jember.
Diantara lima indikator tersebut
pengakuan memiliki skor rata —
rata yang paling rendah yaitu
3,69. Pengelola perpustakaan
dengan  tugas  rangkapnya
sebanyak 40% mash yang
merasa kurang puas akan
pengakuan yang diterimanya.
Sedangkan  pada  indikator
pengembangan menunjukkan
skor tertinggi yaitu 4,1
Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa pengelola
perpustakaan mendapatkan
kesempatan utuk melakukan
pengembangan diri. Sehingga
dapat memotivasi pengelola
perpustakaan  sekolah  untuk
menekuni  bidang kerja dalam
perpustakaan secara bersamaan
dengan tugas pekerjaan yang
lainnya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan
yang telah ditemukan dalam
penelitian ini, maka  dapat
dikemukakan beberapa saran kepada
pihak yang terkait dengan penelitian
ini, diantaranya saran yang digjukan
oleh pendliti adalah sebagai berikut :
1. Sebagian besar dari pengelola
perpustakaan merasakan kurang
adanyabonus yang diperoleh dari
hasil kerjanya. Oleh karena itu
upah yang didapatkan benar
sudah sesuai tetapi pengelola
perpustakaan masih tetap merasa



kurang puas. Bagi pemimpin
(kepala sekolah), diharapkan
untuk lebih  memperhatikan
bagamana posis pengelola
perpustakaan yang ada di
sekolahnya. Mengingat untuk
pemberian upah tidak dapat
ditentukan sendiri, pemimpin
harus dapat menjelaskan kepada
pengel ola perpustakaan sehingga
nantinya  dpat memahami
mengapa upah yang didapat
masih tetap dan kurang adanya
bonus atas prestas kerja
Pemimpin harus dapat
memberikan penjelasan bahwa
penghargaan dari hasil kerjanya
bukan hanya ditunjukkan dengan
bentuk uang sgja, tetapi bisa
dengan caralainnya.

Kemudian  pada  indikator
intrinsik yang memiliki nilai rata-
rata paling rendah dibandingkan
dengan yang lainnya adalah
indikator pengakuan. Dalam hal

ini peran pemimpin(kepala
sekolah) sangat  diperlukan
supaya lebih memotivas

pegawai untuk tetap terus bekerja
dengan baik. Pemimpin dapat
menerapkan pengakuan dengan
berbagai cara seperti langsung
menyatakan  keberhasilan di
tempat kerjanya dan lebih bak
pabila dilakukan sewaktu ada
orang lain, memberikan surat
penghargaan, dan memberikan
kenaikan gaji.

Dalam melakukan penelitian ini
masih banyak terdapat
kekurangan, oleh karena itu bagi
peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian yang
lebih baik untuk memperoleh
hasil yang lebih mendalam
khususnya untuk perpustakan

sekolah yang berada di
kabupaten jember. Penditian
selanjutnya juga disarankan
untuk dapat mel akukan
penelitian  kuantitatif dengan
metode  eksplanatif.  Saran
tersebut  ditujukan  supaya
memperoleh hasil yang lebih
mendalam yang dapat
menjelaskan mengenai hubungan

motivasi  dengan  pekerjaan
rangkap dari pengelola
perpustakaan sekolah.
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